Table 1. Ambivalent Sexism Inventory
	No
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	Item

	
	 

	1
	Tidak peduli seberapa berhasil dia, seorang laki-laki tidak benar-benar lengkap sebagai pribadi kecuali dia memiliki cinta seorang perempuan.

	2
	Banyak perempuan sebenarnya mencari dukungan khusus,  seperti menerapkan kebijakan yang memihak
mereka dibandingkan laki-laki, dengan
kedok meminta “kesetaraan”.

	3
	Dalam bencana, perempuan tidak harus diselamatkan sebelum laki-laki.

	4
	Kebanyakan perempuan menafsirkan pernyataan atau tindakan polos/tanpa maksud apapun sebagai seksis.

	5
	perempuan terlalu mudah tersinggung

	6
	Orang sering merasa benar-benar bahagia dalam hidup tanpa terlibat asmara dengan lawan jenis

	7
	Feminis tidak berupaya agar perempuan memiliki kekuasaan lebih dari laki-laki.

	8
	Banyak perempuan memunyai kualitas kesucian yang hanya dimiliki oleh sedikit laki-laki.

	9
	Perempuan harus dihargai dan dilindungi oleh laki-laki.

	10
	Kebanyakan perempuan gagal menghargai sepenuhnya semua yang laki-laki lakukan untuk mereka.

	11
	Perempuan berusaha untuk mendapatkan kekuasaan dengan mendapatkan kontrol atas laki-laki.

	12
	Setiap laki-laki harus memiliki perempuan yang dia kagumi.

	13
	laki-laki lengkap tanpa perempuan.

	14
	perempuan membesar-besarkan masalah yang mereka miliki di tempat kerja.

	15
	Begitu perempuan mendapatkan seorang laki-laki untuk berkomitmen dengannya, dia biasanya mencoba mengikat komitmen itu dengan ketat

	16
	Ketika perempuan kalah dari laki-laki dalam persaingan yang adil, mereka biasanya mengeluh tentang didiskriminasi.

	17
	Seorang perempuan yang baik harus diutamakan oleh pasangan laki-lakinya.

	18
	Sebenarnya sangat sedikit perempuan yang suka menggoda laki-laki dengan berpura-pura bersedia melakukan hubungan seksual tapi kemudian menolak rayuan laki-laki tersebut

	19
	Perempuan, dibandingkan laki-laki, cenderung memiliki kepekaan moral yang lebih unggul.

	20
	laki-laki harus rela mengorbankan kesejahteraan mereka sendiri untuk mencukupi kebutuhan finansial perempuan dalam hidup mereka.

	21
	Kaum feminis mengajukan tuntutan yang sepenuhnya masuk akal terhadap laki-laki.

	22
	Perempuan, dibandingkan dengan laki-laki, cenderung memiliki budaya yang lebih sopan dan selera yang lebih baik.
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	1
	Seorang perempuan dengan penampilan menarik harusnya dapat mengantisipasi rayuan seksual dan belajar cara mengatasinya.

	2
	Kebanyakan laki-laki digoda secara seksual oleh perempuan yang berinteraksi dengannya di tempat kerja atau di sekolah.

	3
	Kebanyakan perempuan yang dihina secara seksual oleh seorang laki-laki telah memprovokasi perilaku laki-laki tersebut melalui cara perempuan itu berbicara, bertingkah laku, atau berpakaian

	4
	Seorang laki-laki harus belajar untuk memahami bahwa kata "tidak" dari seorang perempuan terhadap ajakan seksual itu berarti benar-benar "tidak."

	5
	Wajar bagi seorang perempuan untuk menggunakan seksualitasnya sebagai cara untuk maju di sekolah atau di tempat kerja.

	6
	Seorang laki-laki dengan penampilan menarik harusnya dapat menduga adanya rayuan seksual dan belajar cara mengatasinya.

	7
	Saya percaya bahwa intimidasi seksual adalah masalah sosial yang serius.

	8
	Wajar bagi seorang laki-laki untuk melakukan ajakan seksual kepada seorang perempuan yang menurutnya menarik.

	9
	 Rayuan polos membuat hari kerja atau sekolah menjadi menarik.

	10
	Mendorong minat seksual dosen atau atasan sering digunakan oleh perempuan untuk mendapatkan nilai yang lebih baik atau untuk memperbaiki situasi kerja mereka.

	11
	Salah satu permasalah pelecehan seksual adalah bahwa beberapa perempuan tidak bisa menerima candaan.

	12
	Gagasan bahwa apa yang dilakukan seorang dosen di kelas mungkin merupakan pelecehan seksual adalah anggapan tentang pelecehan seksual yang terlalu jauh.

	13
	Banyak tuduhan pelecehan seksual yang bersifat sembrono dan bersifat balas dendam

	14
	Banyak dari apa yang orang sebut pelecehan seksual hanyalah rayuan yang wajar antara laki-laki dan perempuan.

	15
	Kekerasan seksual dan pelecehan seksual adalah dua hal yang sama sekali berbeda.

	16
	Pelecehan seksual mengacu pada insiden ketertarikan seksual yang tidak diinginkan yang tidak terlalu serius.

	17
	Pelecehan seksual tidak ada hubungannya dengan kekuasaan.

	18
	Seksisme dan pelecehan seksual adalah dua hal yang sama sekali berbeda.

	19
	Semua kekhawatiran tentang pelecehan seksual ini mempersulit pria dan wanita memiliki hubungan wajar



